
Karakter yang dimak-

sud ialah nyaman dengan

perubahan, bersemangat

dalam mencapai tujuan

dengan manajemen risiko

yang baik, teliti, menerap-

kan model manajemen

partisipatif dan bijak da-

lam mengelola kegiatan.

“Jangan lupa, selalu jaga

entitas dan jadilah

pemimpin yang ideal, de-

ngan berbekal prinsip, Ing

Ngarsa Sung Tuladha, Ing

Madya Mangun Karsa ,

Tut Wuri Handayani. Ja-

dilah punggawa peradab-

an yang tangguh, profesio-

nal dan tetap berbudaya

demi mewujudkan DIY

yang sejahtera dan

bermartabat,” kata Wakil

Gubernur DIY  Sri Paduka

Paku Alam X saat melan-

tik 126 pejabat eselon III

dan IV di lingkungan

Pemda DIY di Gedhong

Pracimasana, Kompleks

Kepatihan, Senin (14/9).

Sebanyak 126 pejabat

eselon III dan IV yang di-

lantik tersebut terdiri dari

34 PNS pejabat adminis-

trator dan 92 PNS pejabat

pengawas. Sedangkan

Kepala BKD DIY Amin

Purwani menyatakan,

pelantikan pejabat eselon

III dan IV dilakukan di

empat titik dengan me-

ngedepankan protokol ke-

sehatan yang ada. Ke-

empat lokasi tersebut de-

ngan perincian Gedhong

Pracimasana sebanyak 13

peserta, Radyo Suyoso 43

peserta, unit 9 sebanyak

30 peserta dan unit 8 ada

30 peserta.

“Tahun ini jumlah PNS

yang pensiun ada 800

orang dari mulai pelak-

sana, pengawas, adminis-

trator, sampai JPT terma-

suk fungsional. Saya

berharap dengan adanya

pelantikan ini mereka bisa

bekerja lebih baik dari

yang sebelumnya sehing-

ga bisa memberikan karya

terbaik,” ungkap Amin.

Sekda DIY Kadarmanta

Baskara Aji menyam-

paikan hampir semua ja-

batan baik eselon III

maupun eselon IV A dan

IV B di lingkungan Pemda

DIY yang kosong sudah

terisi semua sampai de-

ngan Agustus 2020. Ha-

rapannya dengan terisi-

nya jabatan struktural

tersebut maka manaje-

men kelembagaan terse-

but menjadi lengkap se-

hingga hambatan peker-

jaan bisa lebih dikurangi.

“Selain itu, dengan ter-

isinya jabatan administrator

atau eselon III dan jabatan

pengawas atau eselon IV di

lingkungan Pemda DIY ini

bisa membuat capaian ki-

nerja di instansi masing-ma-

sing bisa menjadi lebih

baik,” imbuh Baskara Aji. 
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126 PEJABAT ESELON III DAN IV DILANTIK

Profesional, Jadi Punggawa Peradaban yang Tangguh
YOGYA (KR) - Pelantikan dan pengambilan sumpah jabatan meru-

pakan proses regenerasi sumber daya manusia. Hal tersebut membuk-
tikan bahwa, proses leadership estafet di Pemda DIY dijalankan de-
ngan baik. Untuk itu para pejabat yang dilantik diharapkan sebagai
middle manager yang memiliki karakter-karakter tertentu. 

YOGYA (KR) - Dalam

waktu dekat Dinas Sosial

Kota Yogya akan mener-

junkan petugas untuk

melakukan pendataan

calon Keluarga Sasaran

Jaminan Perlindungan

Sosial (KSJPS) 2021. Total

ada 23.758 Kepala Ke-

luarga (KK) yang menjadi

sasaran pendataan.

Kepala Dinas Sosial

Kota Yogya Agus Sudrajat,

mengungkapkan warga

yang menjadi sasaran pen-

dataan tersebut meru-

pakan penerima program

KSPJS tahun ini ditam-

bah usulan dari wilayah.

“Sebelum ada pandemi

Covid-19, usulan warga

mencapai sekitar 4.000

KK. Tetapi sekarang naik

menjadi 9.339 KK.

Sedangkan penerima pro-

gram KSJPS tahun ini ada

14.359 KK. Dengan begitu

yang akan kami data un-

tuk program tahun depan

mencapai 23.758 KK,” je-

lasnya, Senin (14/9).

Bagi penerima program

KSJPS akan dibekali

Kartu Menuju Sejahtera

(KMS) dari Pemkot Yogya.

Sejumlah program afir-

matif yang diberikan an-

tara lain santunan kema-

tian jika ada anggota kelu-

arganya meninggal dunia,

kuota sekolah negeri, ja-

minan kesehatan serta

prioritas bantuan pember-

dayaan.

Agus mengaku, pen-

dataan KSJPS selalu rutin

dilakukan setiap tahun.

Tahapan yang akan segera

dilaksanakan ialah terjun

ke lapangan untuk mem-

verifikasi atau menco-

cokkan data hasil ma-

sukan warga dengan kon-

disi faktual. 

“Pertengahan bulan ini

petugas akan survei ke la-

pangan. Data yang sudah

didapat, akan dicocokkan

kebenarannya meliputi

kondisi rumah, anggota

keluarga dan lainnya,” im-

buhnya.

Mulai tahun ini proses

pendataan tersebut sudah

menggunakan aplikasi

atau teknologi informasi

berbasis android. Tiap ke-

lurahan diterjunkan lima

orang petugas serta be-

kerja sama dengan Te-

naga Kesejahteraan

Sosial Kecamatan (TKSK)

dan Pekerja Sosial Ma-

syarakat (PSM). Petugas

lapangan juga telah mela-

kukan simulasi penggu-

naan teknologi informasi.

Sehingga ketika melaku-

kan survei, petugas akan

mengabadikan foto setiap

indikator dengan kondisi

aslinya kemudian meng-

unggah ke dalam apli-

kasi.

Dengan pemanfaatan

aplikasi tersebut maka va-

liditasnya semakin terjaga

serta menutup celah ma-

nipulasi data. Jika ada

warga yang meragukan

hasil pendataan, maka da-

ta visual yang tersimpan

dalam aplikasi bisa dibuka

kembali. Sehingga keragu-

an terhadap kualitas jaga

dipastikan akan terjamin. 
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YOGYA (KR) - Salah satu proyek

fisik skala besar yang sudah dilakukan

Pemkot Yogya ialah revitalisasi trotoar

di Jalan KH Ahmad Dahlan. Keter-

sediaan waktu yang mepet membuat

pekerjaan tersebut harus dikerjakan

siang dan malam.

Kepala Bidang Bina Marga Dinas

Pekerjaan Umum Perumahan dan

Kawasan Permukiman (DPUPKP) Kota

Yogya Umi Akhsanti, menjelaskan

durasi pekerjaan sesuai kontrak ialah

100 hari. 

“Untuk antisipasi supaya waktu yang

mepet ada beberapa langkah. Salah sa-

tunya pekerjaan dilaksanakan shift

siang dan malam,” jelasnya, Senin

(14/9).

Selain itu, kesiapan material sudah

dipastikan sebelum penandatanganan

kontrak. Sehingga pihak ketiga bisa

lebih fokus pada teknis pekerjaan. Di

samping itu, pekerjaan juga dibagi da-

lam dua segmen dengan dua kelompok

pekerja.

Meski ruas trotoar di sepanjang Jalan

KH Ahmad Dahlan cukup panjang na-

mun pekerjaan tahun ini sesuai peren-

canaan memang belum dituntaskan 100

persen. Pekerjaan di tahun ini hanya

sampai penggantian lantai teraso seper-

ti yang ada di kawasan Titik Nol

Kilometer. Oleh karena itu fokus peker-

jaan di sana ialah menyempurnakan

utilitas di bawahnya, seperti penataan

saluran limbah serta membuat ducting

untuk serat kabel optik. 

“Kemudian untuk saluran limbah ju-

ga disempurnakan supaya kalau ada

warga di sana yang hendak menyam-

bung, tidak perlu membongkar trotoar,”

urainya.

Sedangkan untuk tamanisasi dan

street furniture, dilanjutkan tahun de-

pan. Pekerjaan di Jalan KH Ahmad

Dahlan juga tidak akan menambah lu-

asan trotoar karena lebarnya saat ini

sudah sesuai. Terkait keberadaan PKL

di sana masih menunggu kebijakan

Pemkot apakah kelak tetap diper-

bolehkan berjualan kembali atau tidak.

Camat Ngampilan Drs Tur Arya

Warih, mengaku di wilayahnya terdapat

empat PKL yang terdampak dari revi-

talisasi trotoar di Jalan KH Ahmad

Dahlan sisi selatan. Surat izin yang ia

berikan juga sudah tidak diperpanjang.

Sedangkan pembinaannya dikoordi-

nasikan bersama Dinas Perindustrian

dan Perdagangan.

Sementara proyek fisik skala besar

lainnya yang dikerjakan ialah pemba-

ngunan saluran air hujan (SAH) di

Jalan Kemasan, revitalisasi trotoar

Jalan Jenderal Sudirman tahap II dan

penataan kawasan Tugu Pal Putih.

Akan tetapi yang sudah siap dikerjakan

baru SAH di Jalan Kemasan, sedang-

kan dua pekerjaan lain masih proses

kontrak.                                           (Dhi)-d

KEMBALIKAN NUANSAYOGYA ‘AYEM’

Penegakan Aturan Harus Ekstra
YOGYA (KR) - Temuan

kasus Covid-19 di Kota

Yogya dinilai sudah seperti

‘hantu’ hingga menjadikan

kota ini tidak lagi ayem. Hal

ini karena tambahan kasus

positif yang cukup pesat,

klaster baru bermunculan,

ditemukannya mutasi virus

dengan kecepatan penu-

laran yang semakin melesat

dan lainnya. Penegakan

aturan yang terkait pro-

tokol pun harus ekstra agar

Yogya tidak semakin

mencekam.

Anggota Fraksi PKS Kota

Yogya Triyono Hari

Kuncoro, berharap kejujur-

an Pemkot dalam hal infor-

masi tentang data mutakhir

yang valid. Selain itu diimbangi dengan testing cepat

dan akurat, penambahan jumlah shelter atau kapa-

sitas tempat merawat pasien dan hal lain berkaitan

dengan penanganan pasien positif Covid-19.

“Di sisi lain penegakan aturan protokol kesehatan

perlu digencarkan. Dari laporan Sat Pol PP masih

banyak warga yang beraktivitas di ruas jalan utama

tidak memakai masker bahkan tidak membawa de-

ngan berbagai alasan dan jumlahnya ratusan.

Restoran, tempat makan yang ramai pengunjung

pun tidak menggunakan masker. Begitu juga di

pasar dan warung-warung kampung banyak yang ti-

dak mengindahkan protokol

kesehatan,” urai Kuncoro.

Langkah Sat Pol PP yang

akan bekerja sama dengan

kepolisian dan TNI patut di-

apresiasi dan didukung

dana yang cukup.

Penegakan aturan harus

dipertegas dengan sanksi

yang mendidik, sehat atau

senang. 

“Setiap unit usaha juga

harus mendapatkan per-

lakuan yang sama. Kalau

diharuskan rapid test ya se-

mua. Menurut saya ini men-

jadi faktor yang sangat pen-

ting di tengah upaya pemu-

lihan ekonomi yang tidak

bisa dihindari juga,” imbuh-

nya.

Pemkot harus benar-benar mendahulukan kesela-

matan warga sehingga alokasi dana penanganan

Covid-19 diberi porsi lebih. “Hal ini sebagaimana

yang saya sampaikan pada pandangan umum fraksi

terkait perubahan APBD 2020,” tandasnya.

Kejelian Pemkot sangat dibutuhkan dalam rangka

memutus rantai penularan. “Bahkan jika diper-

lukan kita mundur ke bulan April selama dua pekan

kembali Work From Home, pembatasan tempat buka

usaha, pasar dan sebagainya dengan harapan pelu-

ang penyebaran virus bisa diminimalisasi,” tegas

Kuncoro.                                                                (Dhi)-d

KR-Istimewa

Triyono Hari Kuncoro

REVITALISASI TROTOAR JALAN KH AHMAD DAHLAN

Waktu ’Mepet’, Dikerjakan Siang-Malam
GUNAKAN TEKNOLOGI INFORMASI, CEGAH MANIPULASI

Pendataan KSJPS 2021 Sasar 23.758 KK

KR-Franz Boedisoekarnanto

Wagub DIY Paku Alam X melantik dan pengambilan sumpah jabatan eselon III

dan eselon IV di lingkungan Pemda DIY sesuai protokol kesehatan di Gedhong

Pracimasana Kepatihan.


